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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Proses pengerjaan tugas akhir ini seperti membuka kembali ingatan masa 

kecil penulis. Lima belas gugon tuhon dipilih berdasarkan ingatan yang paling 

melekat secara personal. Memori inilah yang menjadi pegangan untuk proses 

pengerjaan tugas akhir. Selama proses penyelesaiannya penulis tidak mengalami 

kesulitan yang terlalu berarti. Terlebih karena kebutuhan kepenulisan yang 

mengharuskan mendalami topik gugon tuhon, penulis justru banyak belajar dari 

proses ini. Jika sebelumnya penulis hanya mengetahui gugon tuhon  berdasarkan 

dari yang diucapkan secara verbal, setelah tugas akhir ini selesai penulis mendapat 

lebih banyak referensi pustaka terkait gugon tuhon.  

Secara teknis karya pada tugas akhir ini terselesaikan sesuai ekspektasi. 

Visualisasi gugon tuhon secara ilustratif menurut penulis menjadi pilihan yang 

sesuai untuk mewujudkan narasi gugon tuhon. Penulis cukup menikmati proses 

pengerjaan seluruh karya. Teknik reduksi memberi keasyikan tersendiri, juga 

sekaligus membiasakan agar lebih teliti agar meminimalisir kesalahan. Membuat 

empat lapis warna hanya dengan menggunakan satu klise, seperti mendapat 

tuntutan untuk mengerjakan karya secara sungguh-sungguh. Perasaan ini muncul 

karena jika terjadi kesalahan yang fatal di tengah proses pengerjaan karya maka 

akan berdampak pada hasil akhir. Proses pengerjaan karya pada tugas akhir ini 

memberi penulis pelajaran yang berharga tentang pentingnya ketelitian dan 

keseriusan untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan target.  

Secara esensial tugas akhir ini menambah keyakinan penulis akan makna 

yang terkandung dalam dari gugon tuhon. Lebih dari sekedar budaya tutur, 

penulis menyakini gugon tuhon adalah falsafah hidup yang secara  mendalam 

berisi ajaran bagaimana seharusnya manusia menjalani kehidupan yang ideal. 

Besar harapan tugas akhir ini bisa menjadi alih media bagi gugon tuhon agar lebih 

dimaknai, serta terus diingat sebagai salah satu budaya tutur masyarakat yang 

menjadi bukti kebijaksanaan lokal. 
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B. Saran  

Tugas akhir ini adalah bentuk upaya penulis untuk menjaga eksistensi 

gugon tuhon. Gugon tuhon hari ini mungkin tidak lagi populer seperti dulu, 

namun gugon tuhon adalah bukti bahwa budaya nenek moyang sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika. Nilai-nilai inilah yang akan selalu 

diperlukan pada setiap zaman dan generasi.  

Penerapan nilai moral dalam kehidupan sosial menjadi hal yang harus 

terus dijaga. Sejatinya nilai-nilai luhur inilah yang menjadi identitas bangsa 

Indonesia. Budaya ketimuran yang mengedepankan sopan dan santun menjadi 

akar karakter masyarakat Indonesia. Maka sebagai generasi yang akan 

meneruskan kebudayaan bangsa, sudah sepatutnya kita semua  melestarikan dan 

menjaga nilai-nilai luhur tersebut. Agar kedepannya tidak mudah terbawa arus, 

dan lupa pada akar budaya sendiri.  
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